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Abstract

The power of the digital era has made several traditional media companies
commodify themselves by integrating themselves with digital and the internet to
maintain their existence. PTPN Radio Solo recently rebranded and transformed into
PTPN Multimedia Radio with the concept of media convergence and increasingly
involving listeners to contribute through social media, especially Instagram. The
purpose of this research is to find out how the communication strategy applied by 99.60
FM PTPN Radio Solo in increasing the brand image through Instagram and knowing
what are the supporting and inhibiting factors in the application of these
communication strategies.

This research uses qualitative descriptive method. All data were carried out
through observation, interviews and documentation. Data analysis uses interactive
data analysis techniques by Miles and Huberman which include compile data,
reduction, analysis and presentation, data verification and conclusion.

The steps in the communication strategy plan according to Anwar Arifin theory
include getting to know the audience through research, create messages, determining
methods, and selecting media use. The results showed that PTPN Radio Solo did not
make any research to know audience, but PTPN Radio Solo took steps to create
messages, determine methods and selection of media use. Instagram is a social media
that is currently being used intensively in implementing communication strategies and
PTPN Radio Solo has its own strategy in managing content on Instagram. Several
supporting factors and inhibiting factors were found in this study. The two types of
factors are classified into two categories, namely internal factors and external factors.
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Pendahuluan

Hadirnya media baru (new media) sejak tahun 1990-an tidak terlepas dari
hakekat komodifikasi. Vincent Moscow dalam (Hastjarjo, 2011) menjelaskan bahwa
bentuk komodifikasi ini merupakan cara kapitalisme untuk membawa tujuan
kapitalnya dalam merubah nilai fungsi atau guna menjadi sebuah nilai tukar.
Komodifikasi pada media massa khususnya media tradisional menyebabkan perubahan
aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan media dalam mempertimbangkan permintaan
pasar. Pengaruh kekuatan media semakin tidak dapat dihindari ketika telah terjadi
persaingan dalam mencapai rating dan pasokan iklan media. Pada akhirnya, beberapa
perusahan media tradisional melakukan komodifikasi dengan cara mengintegrasikan
diri dengan digital dan internet.

Pada dasarnya, kehadiran media baru (new media) dapat memberikan berbagai
manfaat kepada para penggunanya apabila pengguna tersebut memanfaatkannya
dengan tepat. Media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari hiburan,
informasi dan bahan edukasi (pengetahuan). Hal ini sejalan dengan apa yang dikutip
dalam (Erdinaya, 2004) bahwa sejumlah peneliti mengklasifikasikan berbagai motif
penggunaan dan kepuasan individu dalam menggunakan media. Kategori-kategori
tersebut diantaranya adalah kognisi/pengetahuan, hiburan, kepentingan sosial dan
sebagai pelarian. Dalam hal ini, media saling berkompetisi untuk memenuhi apa yang
menjadi kebutuhan pengguna sehingga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
masing-masing pengguna.

Radio merupakan media komunikasi yang pada awalnya merupakan satu-
satunya alat penyiaran yang digunakan oleh manusia sebelum adanya televisi dan
berbagai teknologi lanjutan lainnya. Namun saat ini radio digunakan oleh khalayak
untuk berbagai tujuan mulai dari hiburan, edukasi hingga tujuan untuk mendapatkan
informasi. Radio mengalami perkembangan yang begitu pesat setelah era reformasi, di
mana banyak bermunculan radio-radio swasta yang menawarkan berbagai macam
bentuk program acara yang bervariasi. Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan

bahwa media baru saat ini seakan-akan menggeser eksistensi radio sebagai salah satu



media tradisional. Banyak anggapan pesimis yang bermunculan mengenai masa depan
radio setelah munculnya media baru. Tidak sedikit yang memperkirakan bahwa era
radio akan segera berakhir di era digital ini. (Ismed, 2019)

Jika ditilik dari Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2009 tentang Pengembangan
Ekonomi Kreatif, radio harus terus dikembangkan untuk mendukung kebijakan
pengembangan ekonomi kreatif tahun 2009 — 2015 yang membahas mengenai
pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan
bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai
ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan 5 masyarakat Indonesia dengan sasaran,
arah, dan strategi yang tepat. (BPK RI, 2020)

Radio PTPN Solo merupakan salah satu radio swasta yang sudah lama ada di
Kota Solo. Saat ini radio tersebut sudah memasuki usia 52 tahun. Di usianya yang telah
menginjak lebih dari 50 tahun tersebut, Radio PTPN Solo membuktikan tetap eksis dan
menjadi pilihan pendengarnya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa agar
dapat mempertahankan esksitensinya di tengah lingkungan bisnis yang kompetitif,
pada dasarnya sebuah radio sebagai media massa dituntut untuk terus kreatif dan
melakukan inovasi. Untuk menjawab tantangan tersebut, hingga saat ini beberapa
program terlihat terus dikembangkan oleh Radio PTPN Solo untuk menarik atensi para
pendengarnya. Di sisi lain, Radio PTPN Solo saat ini sedang bertransformasi menjadi
PTPN Multimedia Radio dengan konsep konvergensi media dan semakin melibatkan
pendengar untuk ikut berkontribusi melalui media sosial.

Bertepatan dengan peringatan Hari Radio Nasional ke-74, pada 11 September
2019 Radio PTPN Solo melakukan rebranding. Instagram adalah media sosial yang
saat ini sedang gencar digunakan oleh Radio PTPN Solo. Rebranding yang baru-baru
ini dilakukan radio ini sebagai salah satu radio tua yang masih eksis di Kota Solo
mendorong penulis untuk meneliti strategi komunikasi yang dilakukan dalam
meningkatkan brand imagenya melalui Instagram. Dalam penelitian ini, peneliti
berfokus pada Radio PTPN Solo yang merupakan pihak kunci (source) dalam proses

penerapan strategi komunikasi.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Radio PTPN 99.60 FM
Solo dalam meningkatkan brand image melalui Instagram?

2. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan strategi komunikasi yang
dilakukan oleh Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand
image melalui Instagram?

3. Apa saja faktor penghambat dalam penerapan strategi komunikasi yang
dilakukan oleh Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand

image melalui Instagram?

Kajian Pustaka

1. Strategi Komunikasi

Carl I. Hovland dalam (Mulyana, 2014) mendefinisikan komunikasi
sebagai proses yang memungkinkan seorang komunikator menyampaikan
rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain. Sementara itu, strategi
didefinisikan sebagai keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang
akan dijalankan guna mencapai tujuan (Arifin, 1984). Dari dua pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi adalah strategi yang mencakup
berbagai hal atau cara yang sistematis dalam upaya menyampaikan rangsangan dan
tujuan komunikasi.

Rogers dalam (Cangara, 2013) memberi batasan pengertian strategi
komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku
manusia dalam skala lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar
perencanaan komunikasi Middleton juga membuat definisi dengan menyatakan
bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada

pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.



Langkah-langkah dalam perumusan strategi komunikasi yang dijelaskan dalam
(Arifin, 1984) adalah sebagai berikut:
a. Mengenal khalayak melalui penjajakan atau riset
b. Menyusun pesan
c. Menetapkan metode dengan berbagai pilihan metode
1) Metode berdasarkan cara pelaksanaann, diantaranya adalah:
a) Redundancy (pengulangan informasi)
b) Canalizing (membagi ke dalam beberapa saluran)
2) Metode berdasarkan bentuk isinya, diantaranya adalah:
a) Informatif (memberi penerangan)
b) Persuasif (membujuk)
c) Edukatif (mendidik)
d) Kursif (memaksa)

d. Seleksi dan penggunaan media

Dalam situasi tertentu, komunikasi membutuhkan media tertentu untuk
mencapai sasaran yang jauh atau banyak jumlahnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi komunikasi agar pesan/informasi yang dimaksudkan atau
ditujukan untuk merubah sikap, pendapat atau tingkah laku, seseorang atau
sejumlah orang dapat mengahasilkan efek tertentu sesuai dengan yang
diharapkan. (Morrisan, 2006) Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemilihan media adalah salah satu hal yang harus difikirkan secara

matang dalam strategi komunikasi.

2. Instagram
Menurut Dubovik dalam (Yazdanifard, 2014), Instagram merupakan media
sosial yang memungkinkan penggunanya untuk membagikan foto dan video
mereka ke pengikut mereka. Diluncurkan secara resmi pada 2010, Instagram

pertama kali dimulai dengan menyediakan fitur untuk mengedit dan berbagi foto



kemudian disusul dengan fitur berbagi video dan mengirim pesan langsung ke
pengguna lain.

Fitur Instagram terus berkembang hingga saat ini tidak hanya
memungkinkan pengguna untuk mengambil foto atau video dan mengirim pesan
saja, namun terdapat fitur story yang memungkinkan pengguna mengunggah foto
atau video yang berlaku selama 24 jam, fitur IGTV yang memungkinkan pengguna
untuk mengunggah video dengan durasi hingga 1 jam, dan fitur live yang
memungkinkan pengguna untuk melakukan membuat atau menonton live
streaming kapan saja. Selain itu, terdapat juga penambahan filter yang semakin
beragam dan kekinian yang mampu membuat penggunanya lebih bebas berkreasi
melalui media sosial ini.

Popularitas Instagram meningkat dari hari ke hari. Selain terkenal di
kalangan anak muda aktif yang menggunakan media sosial, Instagram juga
semakin populer di industri bisnis. Instagram memiliki manfaat untuk
mempromosikan merk dan mempertahankan hubungan dengan konsumen karena
melalui media sosial tersebut, individu dapat berinteraksi dengan individu lainnya
untuk membicarakan merk atau akun Instagram yang mereka ikuti. (Yazdanifard,
2014)

Instagram sebagai media sosial merupakan salah satu contoh media baru
(new media). Menurut Terry Flew, media baru atau new media adalah format isi
media yang dikombinasi dan berisi kesatuan data baik teks, suara, gambar, dan
sebagainya dalam format digital, kemudian disebarkan melalui jaringan internet
(Hastjarjo, 2011). New media merupakan istilah untuk menggambarkan
kerakteristik media yang berbeda dari yang telah ada selama ini.

. Brand Image

Gardner dan Levy (1955) dalam (ISoraité, 2018) menyatakan konsep brand
image dengan menggabungkan karakteristik fisik, implikasi sosial dan psikologis.
Konsep tersebut menjelaskan bahwa brand image adalah atribut berwujud dan

tidak berwujud merek berdasarkan asosiasi yang membentuk pikiran konsumen,



makna dan intensitas tergantung pada kepribadian pengguna, sikapnya terhadap
merek, interaksi sosial dan komunikasi merek.

Tujuan pembentukan brand image adalah untuk menciptakan hubungan
emosional antara perusahaan dan konsumennya. Sebuah brand image
memungkinkan sebuah perusahaan untuk membedakan diri mereka di antara pada
kompetitor. (Lavoie, 2015)

Pengembangan brand image seringkali dilakukan sebuah perusahaan untuk
semakin memperkuat perusahaan itu sendiri. Dalam (ISoraité, 2018), telah
dijelaskan bahwa terdapat tiga tahap dalam proses pengembangan brand image,
yaitu:

a. Menerapkan strategi yang sesuai dengan tujuan bisnis atau tujuan

perusahaan

b. Mengembangkan alat atau media yang akan digunakan untuk

melakukan komunikasi

c. Memperkuat hal-hal yang baru saja diperbaharui

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menyajikan
gambaran secara lengkap mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan
mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Metode
penelitian ini bersifat memberikan gambaran secara jelas suatu permasalahan sesuai
dengan fakta di lapangan. Metode ini selanjutnya menggunakan teknik analisis yang
mengacu pada data dan memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan pendukung.
(Pawito, 2007)

Data primer diperoleh secara langsung baik melalui observasi maupun
wawancara yang dilakukan kepada informan terkait. Observasi dilakukan di kantor
Radio PTPN Solo yang berlokasi di JI. Saharjo/Kebalen No.2, Kp. Baru, Kec. Ps.
Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Sementara wawancara dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling di mana sampel yang terlibat adalah objek



terpilin berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh penulis. Data sekunder
diperoleh dari pihak Radio PTPN Solo sebagai penunjang yang diantaranya adalah
dokumen, foto-foto kegiatan dan implementasinya.

Kriteria yang masuk ke dalam penentuan informan yang pertama adalah
merupakan pihak internal Radio PTPN Solo yang terlibat dalam proses perencanaan
strategi komunikasi di media sosial Instagram, yang diantaranya adalah Marketing and
Sales (Public Relations), Program Director, Multimedia, dan Announcer/Reporter.
Yang kedua adalah merupakan pihak internal Radio PTPN Solo yang terlibat dalam
proses pelaksanaan strategi komunikasi di media sosial Instagram, yang diantaranya
adalah Program Director, Multimedia, dan Announcer/Reporter. Di samping itu,
penulis juga meneliti akun media sosial Instagram milik Radio PTPN Solo
(@ptpnradiosolo) sebagai pendukung.

Selanjutnya penulis melakukan analisis data dengan menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman yang sering disebut sebagai analisis data

interaktif. Model ini digambarkan dengan alur sebagai berikut:

Penyajian
Data

Kesimpulan-Kesimpulan

Pengumpulan
Data

Reduksi
Data

Gambar 1 Metode Analisis Data Miles dan Huberman
Sumber: www.researchgate.com

Penarikan/ verivikasl

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap awal analisis data yang dilakukan oleh
penulis. Baik data primer maupun sekunder dikumpukan oleh penulis yang

selanjutnya akan masuk ke tahap reduksi data.
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2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses yang dilakukan setelah data terkumpul
di mana pada tahap ini penulis mempertegas maupun memperpendek serta
membuang data yang tidak perlu agar terfokus pada permasalahan.
3. Penyajian Data
Pada tahap ini, penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk seperti 9able, grafik, dan sejenisnya.
Lebih dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan dan sejenisnya. Data dalam penelitian ini juga disajikan dalam bentuk
uraian atau deskripsi yang jelas agar mudah dipahami.
4. Verifikasi Data/ Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini penulis selanjutnya menarik kesimpulan yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah sementara. Setelah penarikan
kesimpulan, kesimpulan yang diambil perlu dilakukan verifikasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Sajian dan Analisis Data
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang menjadi fokus
Radio PTPN Solo mencakup dua proses yaitu proses perencanaan/perumusan strategi
komunikasi dan proses pelaksanaan strategi komunikasi. Dari keempat langkah proses
perencanaan/perumusan strategi komunikasi menurut (Arifin, 1984) yang terdiri dari
mengenal khalayak melalui penjajakan atau penelitian, menyusun pesan, menetapkan
metode, serta seleksi dan penggunaan media, dapat ditemukan hasil bahwa Radio
PTPN Solo tidak melakukan penjajakan terhadap khalayak karena merasa sudah cukup
mengenal khalayak atau pendengarnya tanpa harus melakukan penjajakan atau
penelitian. Selama ini Radio PTPN Solo mengenal khalayak atau pendengarnya
melalui database, tren saat ini dan interaksi yang dilakukan antara tim Radio PTPN
Solo dan pendengar. Namun Radio PTPN Solo melakukan langkah penyusunan pesan,

penetapan metode, serta seleksi dan penggunaan media.



Penyusunan pesan yang dilakukan oleh Radio PTPN Solo dimulai dari
penyusunan program kerja yang membahas konten yang akan disuguhkan kepada
pendengar. Radio PTPN Solo mengacu pada program kerja yang telah dibuat oleh crew
yang telibat dalam siaran on air maupun pengelolaan konten di Instagram. Program
kerja dibuat setiap seminggu sebelum hari H pelaksanaan. Penyuguhan konten yang
ada di Instagram harus selaras dan bersinergi dengan apa yang disiarkan saat on air.
Oleh karena itu, program kerja adalah sesuatu yang harus menjadi acuan utama bagi
para seluruh crew yang mengelola Instagram mulai dari Penyiar, Multimedia, hingga
Program Director. Marketing and Sales sekaligus Public Relation juga turut andil
dalam proses ini apabila berkaitan dengan pihak eksternal atau klien.

Metode yang digunakan oleh Radio PTPN Solo dalam perumusan strategi
komunikasi apabila dilihat berdasarkan cara pelaksanaannya adalah metode canalizing.
Metode canalizing yang dilakukan oleh Radio PTPN Solo ditunjukkann dengan adanya
pembagian sebutan pendengar atau Jakadara ke dalam dua kategori yaitu Jakadara on
air dan Jakadara online. Yang termasuk ke dalam kategori jakadara on air adalah
Jakadara yang mendengarkan siaran secara langsung sedangkan yang termasuk ke
dalam Jakadara online adalah pengikut Instagram @ptpnradiosolo namun belum tentu
mendengarkan siaran secara langsung.

Jika dilihat berdasarkan bentuk isinya, Radio PTPN Solo menggunakan metode
informatif, persuasif, dan edukatif, Ketiga metode tersebut digunakan dan ditunjukkan
dengan pemilihan materi saat siaran on air maupun saat pembuatan konten di media
sosial. Radio PTPN Solo membuat beberapa segmen program acara dan produk media
sosial dengan metode informatif, persuasif, dan edukatif. Metode informatif
ditunjukkan dengan adanya beberapa produk media sosial seperti PTPNUpdate yang
berisi tentang info up to date seputar tokoh atau musisi. Metode persuasif ditunjukkan
dengan adanya ajakan kepada Jakadara untuk berpartisipasi dalam beberapa aktivitas
Radio PTPN Solo seperti interaksi saat siaran on air dan mengadakan kuis atau
giveaway (memberikan sesuatu secara gratis dengan cara mengikuti syarat tertentu) di

media sosial. Metode edukatif ini ditunjukkan dengan adanya produk media sosial
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seperti Today’s History yang berisi tentang sejarah dan Muatan Lokal yang berisi
tentang arti sebuah istilah.

Dalam proses seleksi penggunaan media, Radio PTPN Solo memilih Instagram
sebagai media sosial yang saat ini gencar digunakan dalam penerapan strategi
komunikasi. Radio PTPN Solo menerapkan cara-cara tersendiri dalam mengelola
pesan atau konten yang ditampilkan di Instagram. Cara-cara tersebut diantaranya
adalah menetapkan pola minimal satu kali posting dalam satu harinya, menjaring
pendengar (Jakadara) baru dengan memberikan konten dan penawaran menarik secara
berkala, penggunaan copywriting atau gaya penulisan teks yang tepat, pemilihan
konten yang bernilai, penggunaan unsur komedi dan horror sebagai ‘“bumbu”,
treatment yang berbeda setiap programnya, serta pemilihan waktu saat mengunggah
konten di Instagram.

Produk yang disuguhkan di media sosial Instagram terbagi ke dalam dua
kategori, yaitu produk InstaStory dan produk feeds (beranda). Produk yang dibuat di
InstaStory diantaranya adalah promosi program acara melalui flyer, promosi produk
yang berkaitan dengan kerjasama antara klien dan Marketing, serta promosi program
acara oleh penyiar dengan menampilkan visual penyiar itu sendiri. Sementara produk
yang dibuat di feeds diantaranya adalah promosi program acara melalui flyer, promosi
program acara berupa video, kerjasama dengan musisi, konten hiburan yang bertema
mulai dari komedi hingga horror, konten informasi dan edukasi, serta Live Instagram.

Faktor pendukung dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand image melalui Instagram
terbagi menjadi dua yaitu faktor pendukung internal dan faktor pendukung eksternal.
Faktor-faktor pendukung internal meliputi adanya penambahan Sumber Daya Manusia
(SDM) vyaitu Multimedia, ide dan kreativitas crew yang terlibat, keleluasaan
berkreatifitas pada produk InstaStory, semakin banyaknya potensi bahan yang bisa
diolah, tim yang saling mendukung dan menyeimbangkan, serta alat yang kini semakin

memadai. Sedangkan faktor-faktor pendukung eksternal meliputi fitur Instagram yang
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semakin beragam, antusias Jakadara, referensi yang luas, serta kritikan pendengar yang
membangun.

Faktor penghambat dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand image melalui Instagram
terbagi menjadi dua yaitu faktor penghambat internal dan faktor penghambat eksternal.
Faktor-faktor penghambat internal meliputi masih kurangnya Sumber Daya Manusia
(SDM), beberapa alat yang sudah cukup tua, rasa malas dan kurang motivasi SDM,
serta batasan penggunaan tone color pada desain gambar dan video. Sedangkan faktor-
faktor penghambat eksternal meliputi adanya batasan regulasi media terkait regulasi
dalam penyiaran dan regulasi dalam membuat konten di media sosial, serta persaingan

yang sedang masif dengan para kompetitor.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi yang menjadi fokus Radio PTPN Solo mencakup dua
proses yaitu proses perencanaan/perumusan strategi komunikasi dan proses
pelaksanaan strategi komunikasi. Dari keempat langkah proses
perencanaan/perumusan strategi komunikasi menurut (Arifin, 1984) yang
terdiri dari mengenal khalayak melalui penjajakan atau penelitian, menyusun
pesan, menetapkan metode, serta seleksi dan penggunaan media, dapat
ditemukan hasil bahwa Radio PTPN Solo tidak melakukan penjajakan terhadap
khalayak karena merasa sudah cukup mengenal khalayak atau pendengarnya
tanpa harus melakukan penjajakan atau penelitian. Selama ini Radio PTPN Solo
mengenal khalayak atau pendengarnya melalui database, tren saat ini dan
interaksi yang dilakukan antara tim Radio PTPN Solo dan pendengar. Namun
Radio PTPN Solo melakukan langkah penyusunan pesan, penetapan metode,
serta seleksi dan penggunaan media. Radio PTPN Solo menggunakan

Instagram sebagai media sosial yang saat ini gencar digunakan dalam
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penerapan strategi komunikasi dan memiliki strategi sendiri dalam pengelolaan
konten di Instagram.

. Faktor pendukung dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand image melalui
Instagram terbagi menjadi dua yaitu faktor pendukung internal dan faktor
pendukung eksternal. Faktor-faktor pendukung internal meliputi adanya
penambahan Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu Multimedia, ide dan
kreativitas crew yang terlibat, keleluasaan berkreatifitas pada produk
InstaStory, semakin banyaknya potensi bahan yang bisa diolah, tim yang saling
mendukung dan menyeimbangkan, serta alat yang kini semakin memadai.
Sedangkan faktor-faktor pendukung eksternal meliputi fitur Instagram yang
semakin beragam, antusias Jakadara, referensi yang luas, serta kritikan
pendengar yang membangun.

. Faktor penghambat dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Radio PTPN 99.60 FM Solo dalam meningkatkan brand image melalui
Instagram terbagi menjadi dua yaitu faktor penghambat internal dan faktor
penghambat eksternal. Faktor-faktor penghambat internal meliputi masih
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), beberapa alat yang sudah cukup tua,
rasa malas dan kurang motivasi SDM, serta batasan penggunaan tone color
pada desain gambar dan video. Sedangkan faktor-faktor penghambat eksternal
meliputi adanya batasan regulasi media terkait regulasi dalam penyiaran dan
regulasi dalam membuat konten di media sosial, serta persaingan yang sedang

masif dengan para kompetitor.
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